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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari perhitungan setting rele arus lebih pada penelitian tugas akhir ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Arus hubung singkat gangguan tiga phase lebih besar dibandingkan dengan 

gangguan hubung singkat antar phase, dengan arus terbesar terdapat pada 

jarak 100% jalur GI Isimu-GI Botupingge hubung singkat 3 phasa yaitu 

866,79∠30,72O ampere dan yang paling kecil terdapat pada jalur GI-

Isimu-GI Marisa gangguan hubung singkat antar phase  terletak pada 

jarak 100%  sebesar 603,22∠4,3O  ampere. 

2. Untuk penyetelan rele arus lebih  yang diperoleh yatu jalur GI Isimu-GI 

Botupingge Iset sekunder = 0,16 In, I set primer = 128 A, Time Setting = 0,37 s/tms 

dan jalur GI Isimu-GI Boroko Iset sekunder = 0,16 In, I set primer = 128 A, Time 

Setting = 0,3 s/tms serta jalur GI Isimu-GI Marisa pada sisi Low :  Iset sekunder = 

0,8 In, I set primer = 640 A, Time Setting = 1,8 s/tms, pada sisi High :  Iset sekunder = 

1,1 In, I set primer = 880 A, Time Setting = 0 s/tms 

3. Setelah dibandingkan dengan data settingan yang ada dilapangan, settingan 

jalur GI Isimu-GI Botupngge dan jalur GI Isimu-GI Boroko perbedaannya 

tidak jauh (masih dalam kondisi yang sesuai) dapat disimpulkan rele masih 

dalam kondisi baik, sedangkan settingan pada jalur GI Isimu-GI Marisa 

perbedaanya cukup jauh sehingga diperlukan untuk melakukan penyetingan 

kembali agar sistem proteksi bekerja dengan baik.    
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan setelah penulis melakukan penelitian 

ini antara lain : 

1. Pihak PT PLN (persero) AP3B Gardu Induk Isimu, agar melakukan 

penyetingan kembali agar sistem proteksi terutama pada rele OCR bekerja 

sesuai yang diharapkan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas ruang lingkupnya yaitu dengan 

menentukan kapsitas yang pada PMT, PMS, wive tip, dan jumpered yang 

seharusnya digunakan (dipasang). 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi koordinasi antara rele jarak, rele 

arus lebih, dan rele gangguan tanah terhadap gangguan hubung singkat pada 

sistem transmisi 150 kV Gorontalo. 

4. Pihak PT PLN (persero) AP2B Gardu Induk Isimu, agar supaya selalu 

bersemangat dalam menjalani pekerjaan. 
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